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BAB III 
Sport Gab Sebagai Saraoa OlahragaRekreasi 

dan Perkumpulan di Yogyakarta 

3.1. SporlCIub sebagai Sar~na Olahraga Rekreasi dan Perkumpulan 

Sport Club sebasai sarana olabraga rekreasi dan perkumpulan menjadi altematU 

b8l11 bagi masyarakat yang menginginkan suatu fasilitas olabraga sebagai sarana 1D1tuk 

meningkatkan kebugaran tubuh sekaligus dapat berekreasi melalui olabraga permainan 

ito sendiri maupw suasana dan tempat-tempat santai Y8D8 disediaka, serta keinginan 

mtuk mendapatkan t~ berkumpul dan bersosialisasi sesama anggota dan pelaku 

kegiatan. 

3.1.1. K1asifikasi Tingkat Pelay8lUlll 

Sebagai sebuah Club, Sport Club merupakan sebuah perkmnpulan dan 

sarana bagi yang menyenangi dan berlceinginan lDltuk berolahraga, sebagai sebuah 

perkumpulan maka Sport Club melayani semua y~ ingin menjadi anggota Club 

baik ito keanggotaan aktif maupw keanggotaan pasif wtuk bergabung dan 

menikmati fasilitas yang ada. Baik perorangan mauptm seluruh keluarga 

Keanggotaan aktif dalam sebuah Club menjadi prioritas pelayanan, dengan 

fasilitas-fasilitas tambahan dan kemudahan-kemudahn yang diberikan kacena 

keberlangsungan sebuah Sport Club ditentukan oleh finansial daci anggotanya yang 

berupauang pangkal dan uang bulananyang didapat dari keanggotaan aktifuya. 

, 
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Kepuasan yang ingin dicapai melalui Sport Club tennasuk dalam keinginan 

akan kepuasan yang sifatnya tertier dimana olahraga rekreasi dan 

perkumpulanlsosial merupakan kegiatan tmtuk meningkatkan kebugaran tubuh dan 

kesegaran jasmani rohani serta sosialisasi sehingga sebagai kebutuhan tertier, 

paling tidak untuk melakukannya kebutuhan primer dan sekunder sudah terpenuhi ­

bahkan mencukupi. Dengan demikian tingkat pelayanan dan pasar konsumermya 

secara tingkat perekonomian masyarDkat merupakan masyarakat golongan ekonomi 

menengah dan menengah keatas (penghasilan > Rp.200.000,-) yang kebutuhan 

pokoknya dan sekundemya sudah terpenuhi dan mengininkan sesuatu yang tebih 

1Dltukjasmani dan rohaninya. 

Di Yogyakarta keinginkan untuk melakukan olahraga. sebagai rekreasi aktif 

cukup tinggi yaitu 36, 94 % (Hhat tabel 2.2.) dan dengan didukung oleh kenaikan 

tingkat perekonomian masyarakat yang cukup tinggi khususnya untuk jumlah 

masyarakat golongan menengah terjadi kenaikan sebesar 4,23 % (lihat tabel 2.1) 

sehingga dapat dikatakan kehadiran Sport Club sebagai sarana olahrga rekreasi 

yang tidak terlalu mementingkan persainganlkompetisi dan prestasi, nanum lebih 

menitik beratkan keinginan untuk meningkatkan kebugaran tubuh dan rekreasi 

sertaperkwnpulanl sosialisasi yang sifatnya cukup privasi, sangat memungkinkan. 

3.1.2. Program Kegiatan Sport Club 

Sebagai lregiatan yang berhubWlgsn dengsn olaln aga rcla basi dan 

perkumpulan , Sport Club menyediakan kegiatan-kegiatan yang bersifat olahraga, 

rekreasi dan perkumpulan. Dengan mengetahui karakteristik dan image dari 

kegiatan tersebut malea kita dapat mengetahui dan mengelompokan kegiatan­

kegiatan yang berhubungan dengan karlderistik dan kepuasan yang ingin dicapai 

melalui kegiatan olahraga, rekreasi dan perkumpulan. 

Sesuai dengan fimgsinya Sport Club menyediakan bennacam-macam 

program kegiatan yang merupakan pengembangan dari fimgsinya yaitu : 

--l 
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1. Kegiatan Club 

Merup8k8ri kegliitml utama daJam Sport Club karena kegiatan Club ini 

mewadahi kegiatan olahraga dan rekreasi sosial, selain itu keberlangsungan dari 

Club terganbmg dari finansial aoggota Club itu sendiri, sehingga sebagai sebuah 

Sport Club maka kegiatan Club menjadi sangat dominan.Adapun kegiatan yang 

diwadahi oleh kegiatan Club yaitu : 

a. Kegiatan olahraga 

Dilihat dari animo masyarakat dan kecendrunganjenis olahragayang diminati 

oleh golongan menengah sebagai dasar pelayanan (lihat tabel 2.3.) maka 

dapat kita klasifikasikan dan disimpulkan jenis olahraga yang sering 

dilakukan dan palin8' banyak diminati yaitu : senam. kebugaran dan 

fitness,renang, bulutaDgkis, tenis meja, bola basket dan golf(driving range). 

b.	 Kegiatan Rekreasi Sosial, yaitu yang berhubungan dengan interaksi antar 

pelaku kegiatan dan rekreasi· permainaa sehingga dapal menimbulkan rasa 

sosial dan persahabatan antara mereka, adapun kegiatannya meliputi : 

vidiogame, table game, billiar, makan bersama, pestalperayaan dan 

pertemuan. 

2. Kegiatan Kompetisi 

8eringksli Sport aJub mengadakaD suaiu kesiataD kempetisi diaotam sesama 

anggota untuk memacu dan mengetahui kemajuan olahraga yang telah dicapai dan 

menggalang persahabatan yang lebih luas. 

3. Kegiatan Program Belajar 

Sebagai bagian dari peningkatan prestasi, Sport Club jugamengadakan kegiatan 

program belajar untuk meningkatkan skill dan kemampuan dalam berolahraga. 

Seperti pada Klub Rasuna yang meIJ8Rdakan kerjasama dengan Nick Bolletiere 

Tents Academy (NBTA) untuk program belajar olahraga tenis lapangan. 
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4. Kegialan Fasilitas Terbuka 

Sport Club menyediatam fasilitas terbuka untuk mnmn yang hokan anggota yang 

diselenggarakan sesuai dengan keinginan danjenis olahrganya 

5. Kegialan Khusus 

Sport Club dapat bekerjasama dengan pihak terkait untuk mengadakan kegiatan 

olabraga tertentu ataupun akan dipakai untuk kegiatan nasional maupun daerah. 

3.1.2.1. Klasi1ikasi Keglatan 

a. Klasifikasi Berdasarkan Jumlah Pelaku 

Dalam hal ini Sport Club menyediakan suatu raogkaian kegiatan bagi 

anggota dalam bentuk partisipasi tungga1 hingga partisipasi massa 

Tabel:U.Klasifikui Pru&JDlKegimnBerduarkmlumlahPelaku 
J-...tI _ .......--.__"T."'__ __•__"_._V""_
."V~

BeJdU IJdInbi SIsW Pnan-Keciatu. 

Alonelsmclirim Tenis. rmmg. I..ihaPemmdmpa. tabl..... J"i.dr"o pIllfI 

TogetherJberdua Tmis. Bu1utanskis. Tenis Mejll, BiIIiar. 

Small Oroupl3.{j ormg Bulutmgkis gmda. Bola basket, Perayaan, makan bersama 

MeeliumSizeIl-2S orang MomentKhusus. Pesta 

Large Oroup/>26 ormg lCompetUi Olahraga 

Sumber: Suhalyanto, 1996. blm: 32 

b. Klasifikasi Kegiatan Berdasarkan Motivasi 
/,' 

Setiap orang mempunyai motivasi sendiri-sendiri alas keterlibatannya 

dalam program kegiatan Sport Club yaitu antara lain : 

• Mendapat ternan dan bersosialisasi 

• Bel~ar olahraga bam 

• Meningkatkan kemampuan berolahraga 

• Meningkatkan kebugaran tubuh 

• Istirnhat 
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•	 Membicarakan bisnisiMeeting 

•	 PeJtemuan dan Perayaanlan---------------------~ 

c.	 Klasifikasi Berdasarkan Fasilitas yang tersedia 

Berdasarkan area atau fasilitas yang tersedia menurut terminologi Sport 

Club terdapat beberapa fasilitas yang natinya dapat dikembangkan menjadi 

program kegiatan utama dan pendulamg didalam Sport Club. 

Tabe132. K1asifibsi Kegiatan Berduadcan AteaIFuiIitas 

AnIII'aiIifu Pnp-aaKeaiaia 

PcanJliDr& Rums gmti dmlloclur. SlUDl,gudnms 

Clubkouu Re~ NaD& PIlle. biDiat. r. pettemum. PIDGUDs. r.administnsi dan service 

MiIri~CtIfItiIr NDtw: Fitness, B1llntmgkis. basket, tenis mej.. 

~ : tenia, renang. drivriqr rc:rrqre (go1O. joging trac:l;. lJepatu rodahK liM 

I1cDt& 

Area tetbub tamIID bemtaiaD. padcir 

! ~ 
, . 

" 

Sumber :Pemikirm 

3.1.2.2. Kebutuhan Ruang 

Berdasarkan program dan klasifikasi kegiatan tersebut diatas kita 

dapat mengetahui dan mengelompokkan kebutuban akan rnang untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan prioritas kegiatannya yaitu 

sebagai berilmt : 

1. Kelompok Ruang Kegiatan Utama, yaitu : 

•	 Roans Kegiatan Olabraga. meliputi : 

•	 Kegiatanlndoor: Fitness, bulutangkis, basket, tenis meja. 

•	 Kegiatan Outdoor: Tenis, Renang, Jogging track, Golf (driving 

range), sepabJ rodalin line skate. 

•	 Ruang Kegiatan Rekreasi Sosial meliputi : Ruang game, restoran, r. 

pertemuan, r. billiar, S81ma, panggung pertunjukan. 

2. Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang yaitu : 
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• Ruang kegiatan managerial 

• Ruaog kegiataa administrasi 

• Ruang kegiatan inventarisasi 

• Ruang kegiatan penyewaanlretail 

• Ruang kegiatan penerima 

3. Kelompok Ruang Kegiatan Servis yaitu : 

• Ruang jags. 

• Ruang gantillocker 

• Ruang peralatanlgudang 

• Ruang mekanikal dan elektrikal 

• Dapur, lavatori dan gudang. 

Dengan mengetahui kebutuban ruangnya kita dapat menentulcan 

macamdanjenis ruang dari penjabaran kelompok ruang tersebut. 

3.1.2.3. Besaran Ruang 

Dalam mengbibmg besaran ruang dan kebutuhan akan fasilitas olahraga 

rekreasi kita melakukan suatu pendekatan-pendeknton dan asumsi-asumsi 

yang berhubtmgan dengan kebutuhan dan kapasitas dari ruang tersebul 

Adapun dasar pendekatan untuk mencari besaran rwmg adalah sebagai 

berikut : 

1. Penjadwalan program dan waktu efektifmelakukan kegiatan 

Dari pendekatan ini akan dihasilkan suatu angka penggunaan fasilitas 

setiah harinya yang nantinya akan mendukung dalam jumlah lapangan yang 

harns disediakan. 

Tabe13. 3. Asumsi angb penggunaan fasilitas pe.d1ali 

Area Pl'BIl'IUIl J ....IJieJdif LaMalCeP'" A.cka peJIII­

pedlari 

Ollhrap rebnsi (1) 0 (1)/0 

1
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Teais 06.00 ­ 10.00 dan 14.00 ­ 21.00 1jam 11 

, 

.. 

.."".uu­ -"".uu • Jam 

Smam 06.00 -10.00 dan 16.00 ­ 20.00 1jam 8 

Renmg U'/.OO -11.00 elm 14.00 -20.00 2jam , 
TeaisMeja 06.00 -10.00 elm 14.00 -18.00 I jam 8 

Bolabulcet 06.00 .10.00 elm 16.00 -20.00 I jam 8 

OoJt'(cmmgRmge) 06.00 -10.00 dan 14.00 -18.00 2jam 4 

Rekreui Sosial 

Vidiogame 08.00 ·20.00 2jam 6 

Billiar 08.00 ­ 21.00 I jam I' 

MaboBernma U'/.OO -09.00 elm 11.00 -13.00 elm 

18.00 ·20.00 

Ii ­ 2 

Sumber: pemikiran 

2. Jumlah pelaku kegiatan 

, '~ yaitu jmnlah pelaku dari kegiatan olahraga bersangkutan yang dapat 

didekati melalui pendekatan dan asmnsi, antara lain : 

•	 Jmnlah penduduk yang melakukan olahraga (846.790 orang) 

•	 Presentase penduduk yang melakukan olahraga tertentu (libat tabe1.2.3 .) 

,misal tenis 2% (standar data) dari jenis. olahraga lainnya (7,710/0) 

sebanyak 2% x 108.467 = 2170 orang 

3.	 Pola kegiatan olahraga yang dilakuklan berdasarkan asumsi keseringan 

melakukan olabraga dalam tahunan atau mingguan, yaitu : 

•	 Olahraga tenis Ixl minggu 

•	 Olahragafitness 4xl tahm 

•	 OlahragaBulutangkis Ix! tahun 

•	 Olahraga Tenis Meja Ix! tahm 

BAH m. ~t Club .ebagaiSrana Obhtaaa Reheui elm Perkumpulan Iii Yogyakarta 
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• Olabraga Renang 4xl tahun 

• OIam:aga: GoIf2xl t8hWl 

Dari ketiga pendekatan tersebut dialas maka dapat kita perhitungkan 

jwnlah pemakai dan fasilitas olabraga yang dibutuhkan menunrt lapangan, 

meja dan peralatannya sesuai jenis olahraganya.(perhituogan detail pada 

lampiran) 

3.2. AnaHsa Lokasi Sport Club 

3.2.1. :Misi Pengembangan 

Misi pengemba.n...~ Sport Club di wilayah Yogyakrta adaIah sebagai 

pemenuhan kebutuhan akan fasilitas olabraga rekreasi dan perkumpulan sebagai 

a1tematif barn dalam pengembangan kegiatan olabraga rekreasi yang" dirasakan 

sekarang cukup diminati oleh banyak orang teruama masyarakat kota yang selalu 

disibukkan oleh rutinitas dan kepenatan kerja sehingga mereka mebutuhkan sarana 

pelepasan sekaligus dapat meningkatkan kebugaran tubuh. 

Seclangkan secara ekstemal pengembangan Sport Club selain dapat 

meningkatkan pembinaan dan prestasi olahraga juga dapat meningkatkan 

kepariwisataan Yogyakartamelalui kegiatan rekreasi yang.dilakukan dan fasilitas 

rekreasi yang disediakan didalam Sport Club 

3.2.2. Proyeksi Kegiatan Olahraga Rekreasi di Yogyakarta 

Untuk kegiatan olahraga rekreasi di Yoyakarta, penmtukan lahaonya 

dimasukkan kedalam penmtukan sarana pelayanan rekreasi dan wisata sebab 

kegiatan olabraga rekreasi membutuhkan tempat yang dapat mendukung suasana 

rekreasinya dan tidak mengganggu peruntukan yang laimya. 

Sedangkan proyeksi kegiatan olabraga rekreasi lUltuk kota Yogyakarta 

masih terbatas pada kawasan Krodosono dan Mandala Krida yang merupakan 

pusat kegiatan olabraga Lokasi kegiatan tersebut pada penetapan status kawasn 
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Menurut laiteria laiteria kesesuaian fasilitas pelayanan kota dengan 

kawasan dapat diketahui bahwa sarana pelH¥anan Rekreasi/pariwisata dapat 

berada padakawasan apa saja. 

Tabet 3..4 .Kriteria bsesuaim fasi1itas pe1ayanm kola dengm DwasllQ 

KaWSIIl 

No. s.n-P.... Lindung Budidaya 

IJui Penymgga Beba 

F2 Rek:reasilpmwisata Diperkenmbn 

mengilcntj pe1estalim 

Dipedla1ehbn Dipedlolehbn 

Sumber: RUTRK. ICdya YolYIkuta, 1994. i,--
Untuk kawasan lindung inti t diperkenankan mengikuti pelestarian I 

maksudnya dalam pengembaogannya nanti kita harus dapat mempertimbangkan 

pelestarian dalam kaitannya deng8ll peresapan airt kawasan terbuk~ tidak 

mengeksploitasi secara berlebihan dan adanya kesesuaian dengan peratuan 

setempat (Bet F~Sempadan tdll). Dan wtuk skala pengembangannya dengan 

kategori F2 berarti wtuk skala regional dan lokal. Hal-hal tersebut diatas harus 

dapat dipertimbangkan dalam bubWlgannya dengan perancangan kawasan 

nantinya. 

Dilihat dari perwilayahan pembanguan di propinsi DIY maka semua 

kawasan dapat diguakan lDltuk lokasi kegiatan olahraga rekrreasi dan akan lebih 

ditekaokan pada kawasan yang ada hubuogannya dengan wisata alam yaitu 

kawasan 4 dan 5t sebab akan sangat mendulamg keberadaan dari Sport Club 

sebagai sarana olahraga rekreasi. Untuk kawasan No.4 merupakan kawasan 

perbukitan dengan pandangan yang lepas kearah pantai dan kaJi op~ sedangkan 

kawasan No.5 merupakan kawasan sempadan garis pantai Parangbritis dengan 

view yang indah ke perairan laut lepas. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada peta 

berikutini: 
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Gamabu .32.. .PetaPeswilayIhnPembangun eli Ptopinsi DIY 

- -=..,-•.;:.:-.::-._-

r­

Dalam penentuan lokasi selain kita mempertimbangkan hal-hal yang 

menyangkut penmtukan dan proyeksi pengembangan 1Dltuk wilayah Yogyakarta 

meogenai kegiatan olahraga rekreasi kita juga harus mempertimbangkan hal-hal 

i\	 yang berlmbungan dengan kebutuhan dan pengembangan secara arsitektural. Hal­

hal yang perlu dipertimbangkan antara lain yaitu : 

'i-­,Ii
ill~ II

c 

ilz !
 
!~~ I-
I~b' '",I .11~2	 c a
 

51
 

~ d 
i' 

II 
fI.1 
0' 

,!II
j' 

dI, 
If' 
n
I:.... 
i",I

if
 

II' 
11 
I,

!l
 
II
 
II
 
i l 

I~ 
Ii 
j!
 
Ii
I. 

II
II 

II 
I. 
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•	 Pencapai8Il y8Ilg mudab bagi pengt.mj1.Ul8 Urifuk dataDA ke faSdtfas 

~-----------tteJ:Sebut 

•	 Potensi alarn yang mendukung pengembangan sebagai fasilitas rekreasi 

sosial (pemandangan dan udara yang nyaman) 

•	 Kesesuaian dengan pengembangan daerah setempat yang berbubungan 

dengan aturan pembangunan (sempadan, Be, FAR dsb) 

•	 Jarak yang relatif dekat dan waktu yang tidak begitu lama terhadap 

fasilitas yang lain seperti hotel, puast perdagangan, dan lain-lain 

•	 Tapak diproyeksikan mrtuk dapat dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan selanj~a. 

3.2. Ungkapan Karakteristik Kedinamisan Gerak Olahraga Rekreasi 

dan Perkumpulan. 

3.3.1. UngkapaD Gerak Pada Fangsi daD Bentuk RUaDg 

Penentuan bentuk yang didasrkan pada fimgsi atau kegunaan sebenamya 

berperan sampai batas dimanan bentuk sudall memenuhi fungsiuya. Menjadi 

fimgsional tidak selalu diartikan sebagai hal-hal yang sifatnya fisik, melainkan 

juga diartikan sebagai hal yang sffidnya berkaitan dengan perasaan (rohani). 

SuSh, JJugkapan Irnmkteristik gerak yang diwujudkan dalam sebuah fimgsi bentuk 

dan mang tidak dapat langsuog begitu s~a kita terapkan kedalam bentuk fisik 

mmnDl perIn dicermati dulu makna yang terkandung didalanmya 

3.3.1.1. Bentuk Komposisi Ruang 

Ada tiga bentuk dasar geometri yang dapat dikembangkan kedalam 

pengolahan mung dan deenah, bentuk-bentk dasar tersebutyaitu bentuk 

persegi, segitiga dan lingkaran, baik itu bentuk yang beraturan (regular) 

maupun tidak beraturan (Jr/'egular).Untuk selanjutnya komposisi dari titik 

(point), garis (line) dan bidang (plane) sebagai bagian dari elemen 

BAD m. sport Club .cbapiSrma0labnaa Rekreasi dm Perlcumpu1an Iii Yagyabrta 
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arsitektural akan mempengaruhi permukaan dalam dan luar dari sistem 

baDglwan tersebut., seperti contoh . 

•	 Dinding, lantai dan ceiling mewakili bidang 

•	 Balok-balok jendela dan balok lantai merupakan struktur garis 

•	 Lampo, titik-titik instalasi, lubaog dll membuat pola titik sebagaimana 

yang dilakukan oleh elemen arsitektural yang lain. 

Ruaog (.pace), massa (solid), bidang (plane), gans (line) dan titik 

(point) yang merupakan dasar elemen- elemen arsiteldural akan mernatubi 

dan mengikuti semua aturan dalam komposisi ruang, mereka dapat dibuat 

berubah (distorted) dan dimanipulasikan dengan berbagai cara antara lain 
I;

(Krier, Rob, 1988, hbn : 44) : 
I 

a. Ditekuk, dilenturkan, dibelokan (kink. bent. fold) 

b. Dibagi dan dipecak (divided and breaking) 

c. Dipotong menjadi bagian-bagian (segmented/partial representation) 

d Ditambah (addition) 

e. Ditembus (penetration and superimposision) 

f Penyimpanganlperubahan secara perspektif(perspectively distorted) 

g. Pengasingan/pemindahan (alienation) 

Didalam gerakan-gerskan olahraga rekreasi, secara anatomi tubuh kita 

bergerak sesuai dengan arab gerakan dalam olahraga tersebut namon secara 

keselmuhan gerkan tersebut mempunyai sifat-sifatnya tersendiri seperti 

tabel analisa berikut ini : 

Tabe13.5. AnaJisa SifatGenkmOlahraga (comoh bsus olahr:aga tenis) 

Genku 

Memuku1 c.biO 
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·----­ l 

I 

. .ems, backhand, forehand eIm'rOli 

Me1lJangkaU (te~ c , ...... 
memegmg (grasp) \epp. kelenturlll1 \mglIn i 

sumber : pemikirm. 

, Dari analisa tersebut daPat disimpulkan bahwa setiap gerakan yang 

dilakukan membutuhkan kelenturan anggota tubuh yang cukup baik sehingga 

dalam melakukan pukulan, menjangkau ataupun memegang raket Idta dapat 

bergerak luwes dan terarah. 

Sedangkan setiap gerakan yang dilakukan pasti terjadi tekukan anggota 

tubuh dan persendian baik ito pada tangan, kaki maupm anggota tubuh 

lainnya 

ILo -
SeDalll basket, 

__I, 

... '" 

~~~~ 

T.d '. Jt 
Golf 

Gamblll'.3.3. Gerakan o1ahraga relcreui 

Dengan berdasarkan hal-hal tersebut diatas, dalam merencanakan 

komposisi ruang melalui elemen-elemennya kita dapat menggunakan 

caralprinsip komposisi bentuk yang dilenturkan, ditekuk atau dibelokkan 

(bent. kink, dan fold) sebBBW mgkapan karakteristik lentur dan tekukan 

anggota tubuh dalam gerakan olahraga rekreasi. 
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Gbr3. 4. Psinsip ~ klirk J.t./oltl. 
Sumbet :Ktie:r. Rob. 1988" him: 46 

3.3.1.2. KDaDtas dan 8uasana Rwmg 
, 

Kualitas suatu ruang dibentuk oleh penc::ahayaan, penghawaan, akustik 

dan jugakebiasaan darikegiatan tersebut. 

a. Penc::ahavaan, ruang-ruang yang akan diwadahi memiliki 

penc::ahayaan yang berbeda-beda tergantlmg pada persyaratan dan fimgsi 

ruang yang akan diwadahi~ pada prinsipnya sistem penc::ahayaan adalah 

sebagai berikut : 

•	 Setiap ruang memiliki dua altematif penc::ahayaan yaitu alami dan
 

buatan dengan intensitas yang berbeda-beda.
 

•	 Pencahayaan buatan dibuat sesuai dengan standar pencahayaan
 

ruang
 

•	 Untuk penc::ahayaan alami hams dapat dimanfaatkan pada wahtu
 

sianghari.
 

•	 Penc::ahayaan pada satu sisi dharapkan tidak memantulkan sinamya
 

kembali~ dan hams dapat mengurangi kontras bayangan yang tidak
 

perlu.
 

•	 Penerangan 1Dltuk lapangan terbuka diusahakan cukup merata pada
 

setiap sudut lapangan
 
I 
I 

I 
I 
I 
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b. Pengbawaan. prinsip pengbawaaan ruang adalah : 

•	 Setiap ruang han1s dapat memberikan pengbawaan alami, kecuali 

untuk ruang-ruang tertentu dengan penghawaan buatan at811 

keduanya. 

•	 Penghawaan alami disesuaikan dengan persyaratan roangnya 

•	 Penghawaaan buatan dari ruang-ruang tertentu berdasarkan pada 

perbitungan standar. 

c.	 Akustik, penanggulangan pengaruh soara dengan meDgglmakan 

prinsip-prinsip : 

•	 Penyelesaian material bahan yang dapat meredam. soara. 

•	 Penyelesaian pada lay out roang dan perabot 

•	 Penyelesaian dengan mengelompokkan kegiatan berdasarkan sifat 

kegaduhannya. 

Dari hal-hal tersebut diatas maka mtuk kualitas ruang dari ruang-ruang 

dalam Sport Club dapat dikategorikan sebagai berikut : 

Tabe1.3.6. Persyatan Kualitas Ruanll 

Rumg Penghavn.anPencahavaan Akustik 

•	 Pencahayaan 111m •	 PenghawunKeajatan obhrJ188 • Khusus untuk 
bubn SyJII'lIL allIIDi menjadi indoor lkustik 
utama persyaratan menggun:lbn 

utama beuali bahan yang dapat•	 Peneahayun untuJc blliatan meredam auara. 
'...,.­ indoor ImeJin81cupi setiap •	 Untuk outdolit'pencahayaan

lIUdut ruans dan dapat dengan ibuatan 
menta mengel-ompoldcanmeoaiJcuti bgiatan.standar Yat18 I

Iilcegiatlmnya.ada. I' 
I: 

Kegiatan rekreasi sosW •	 Dengan •	 Penghawun • Dengm 
pencahl}'Ul1 IIl1111i alami yang menggunakm 
semaksimal utama pada bahan dan layout 
mungkin dan s etiap NanglIll, perabot yang <lapat. 
buatan yang kecuali ruangan mredam suara 
menlPkuti standar tertentu yang I•	 Menggunlkanperencanaan menggumbn 

sound system padaruangnya penghawaan 
rumg tertentu.buatan 

•	 PenghawaanKegiatan penun;lIn8 •	 Pencahayun abmi • Untulc meredam 
dan buatan yang alami bu1can suara dengan

I .eimbanlt IVlIflI1 utama oen~bahan 
, 

~ 
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dan 
pengelompobn 
kepiat:m.I	 I b[f-

Sumber: Paaikiran 

Uotuk suasana ruang dapat dikatakan bahwa suasana ruang dipengaruhi 
skala, wama, omamen dan tekstur dari numg . AdaptDl kesan-kesan 
yangdapat leita tangkap dari faktor-faktor yang mempengaruhi suasana mang 
tersebut adalah : 

•	 Skala) adaIah suatu mang yang diperbandingkan terbadap materi baik 
ito manusia maupun perabol Pengolahan terbadap skala dapat 
memberikan kesan yang berbeda-beda 

Shock Monumental Noaul Aknb 

GlIllbar. 3. 5 .Skala 

•	 Warna) Dapat menimbulkan pancaran tertentu yang dapat ditangkap 
oleh mat&. Kesan yang ditimbulkan oleh wama adalah :
 

rabel.3.7.1_ dm Ke,m Wama
 

maclIll 

Wama-wuna 

Wama-wama1embut 

wama-wama lIIDU 

Wama-wama" . 

Sumber; Suudjo. Suwondo. 1989. blm: 59 

KOSlln 

dinamis 

•	 Omamen) adalah suatu bentuk dekorasi yang dipakai tDltuk 

memperindah nmag berkaitan dengan penciptaan suasana roans, maka 

pemilihan omamen hendaklah dipilih omamen yang memberikan kesan 

seperti yang diinginkan. 
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• Tekstur, merupakan sifat permukaan suatu bentuk yang 

menaikan, mempertegas dan mengaburkan suasana mang, 

yang ditimbulkan oleh tekstur tersebut : 

dapat 

kesan 

Tabc1.3.8. Jcnis dan Kcs:m Tdcstur 

JenisItebtur K.es:m 

HIhu Menyenmglcm. bten:mpl, ke1embutm 

leas.. MenaIitped1atillll, :mcamm, kekuat:m 

Dari hal tersebut diatas, maka ruang-ruang yang akan diwadahi Sport 

Club memiliki persyaratan suasana rnang sebagai berikut : 

Tabe1.3.9. PersyulltnSuuma Rums t·­

R-. Skala W... Ona-. Teb_ 

01abnp MotUJlIlCnb1 teran& Ilemanaat. 

cIinaIis 

bclinalism, 

pergerJbo 

menarilc pethatian, 

bkuat:m 

menyenmgbn. 

tmag 

menyenang1cm 

RekreasiSosW 
, 

Akrab termg. dinamis. 

ny1II\lI1 

bdinamisllll, 

peraerabn 

Peswnjana DOIJIII1 nyaman.1enan8 kcdinamism 

Sumbll1' :Pemikinn 

3.1.2. Ungkapan melalui Straktur 

Sfmktnr memesang peranan yang penting dalam suatu banguan. 

Perencanannya merupakan faktor penting yang hams dipertimbangkan sebagai 

salah satu penentu utama yang sangat mempengamhi estetika bangunan. Melalui 

struktur dapat diungkapkan perasaan esteis melalui keseimbangan statis maupun 

ungkapan tertentu yang mewakili perasaan dan kebutuhan fungsional tertentu. 

3.3.2.1. 8istem Struktur 

Ada beberapa sitem struktur yang akan diW"aikan dibawah ini
 

beserta gaya yang bekeIja dan penampilan yang ditimbulakn.
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a. Sistem Konstruksi Massa (Mass Constuction) 

Mempakan tekllik striiIdUr yang paling sedettlana dlm sangat 

konvensionil.l Dengan menumpuk batu , bata stan bahan lain yang keras dan 

akan menciptakan suatu massa yang homogen. 

b. Sistem Konstruksi Rangka (Frame Structure) 

Konsep dasamya adalah sepasang 'tiang' yang ditegakkan dan diatasnya 

diletaldm suatu unsur datar yang disebut balok. Susunan tiang dan balok 

tersebut diberi penulangan hingga merupakan suatu rangkaian yang 

membentuk suatu tmil 

Ada dua kemungkinan penggunaan struktur daIam penampakan. 
penampilan yaitu 

eBila stroktur ditonjolkan berarti bangtman menampilkan garis-garis 

struktur.tegak dan datar sehingga. kesan bangunan menjadi kokoh. 

eBila stroktur disembtmyikan bahan penutuplah yang memberi kesan 

seperti batu, kayo dan kaca. 

Ga1buJ.6. Sistem KonstrubiRangb. 
Sumber: Sutedjo, Suwondo, 1985, bIm :24 

c. Sistem Konstruksi Lengkung (Vaults ­ Dome - Shells) 

Pada awalnya merupakan batu yang ditmnpuk dengan arab 

bersinggunagan yang miring sehingga batu yang lebih alas meneruskan 

beratnya sendiri pada batu yang dibawahnya Kemudian berkembang 
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kedalam bentuk 3 dimensi. Lengkungan berkembang menjadi 1/2 sHinder 

--------yang-membentuk ruang-dibawabnya (vaults) 

Perkembangan selanjutnya dari bentuk tersebut adalah bentu shell. , yang 

dengan kemajuan telmologi keinginan arsitek untuk mendapatkan bentang­

bentang lebar dari bentuk shell akan terwujud 

Gamblll'.3.7.Siiemkonstrulcsi1eJ18bm8 
Sumbe1' :Sutec!jo. Suwondo. 198.5. him : Xl 

Bentuk-bentuk lengkung sanga! disukai karena dapat menimbulkan kesan 

yang dinamis, dan lowes dan jugakarena memiliki banyak variasi bentuk. 

d. Sistem Konstruksi Rangka Roang.
 

Prinsip kerjanya disini sama denhgan konstruksi rangka hanya balok
 

melintang disini merupakan suatu rangkaian dari rangkaian batang-batang 

yang berfimgsi sebagai pengganti balok melintang dengan lebar yang besm-. 

Jika nmgka batnag ini dikembangkan lebih jmlb hingga merupakan suatu 

rangkaian dari rangka atop yang menyrupai 'kotak kenY' dengan rangkaian 

yang kaku, dia menjadi sistem rangka roang. Penamilan dari sistem ini akan 

kelihatan ringanjika rangkanya ditonjolkan. 

d. Sistem Konstruksi Gantung 

Merupakan pengembangan dari 2 konstruksi yang sekali dij1,llDpai yaitu 

tenda sirkus danjembatan gantung. banguan yang paling sering mengunakan 

sistem ini adalah bangunan dengan bentang luas, sebagai pengganti kabel 

BAB m. ~DI't Club lebasti Snna 0lahrasa Rekreasi elm Perkumpulan eli Yogyakarta 
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dapat digunakan ring atau baja. Kesan bentuk yang dtampilkan adalah 

-------~__Jummuonrmlllu....l,,lis~anw;ta1lS1·~,ringanlHll1-UdanllU-Jll.t<emWU!blwl1t~------------

- ··-l 

__~~~ 

Gambar3. g . SistemKonsturbi aaotuo8
 
SUlllbcr :Sutedjo. Suwondo. 1985. blm; 29
 

3.3.2.2. Sifat Bahan 

Setiap persepsi dari material secara langsung akan berhubungan 

dengan persepsi seseorang dan akan menghasilkan asosiasi yang berbeda­

beda pula. Berikut ini akan diuraikan beberapa macam bahan dasar beserta 

sifat dan kesan yang ditimbulkannya yang berkaitan dengan ungkapan 

karakteristik gerak olahraga rekreasi . 

T.bel3.l0. Sifat dm Kelall B;abm 

Matlllial 

Batubaa 

SlId I K'aaaP--.Uu 

Fleksibe1 \eMama Piela delail I pnktis 

clapB umuk maeam-maeam 

strukWr 

Beton 

Blii. 

Metal 

hanyamenahm gaya tem 

hmya menahm gaya Wilt 

efisien 

fosmil. kcru. bku, dan ko1:oh 

keras komb, mar 

singm dan dingin 

Pustie Mudah c1ibentuk lesum densm IRingm. clinamis daninformil 

kllbu&uhm 

clapB c1ibeti bemw:am-maeam 

WlImlI 
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Kaca Tembus pmdang ringkih, diDgin dm dinamis 

lain 

......... 

Sumber :Sutedjo. Suwondo, 1985. him :20 

3.3.3. Ungkapan melalui Simbol 

Sebuah bangunan menyaJikan diri sendiri secara simbolis jika bangunan itu 

memmjukan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan bentuk fisiknya. Melalui 

Metaphor khusunya Combine Metaphor (Iihat bab.TI) kita dapat menunjukkan 

ekspresi bangunan sesuai dengan yang kita inginkan baik itu deugan metaphor 

yang langsung nyata dengan bentulmya ataupun tersamar dan tersirat yang 

mewakili karakteristik dari ,erak olahraga rekreasi. 
I'" 
I 
I 

3.3.3.1. UJllkapan melalui simbol Metaphor	 ! 

Melalui metaphor, khususnya jika dicapai dengan telmik
 

transfonnasi/perpindahan konsep (dispalcement of concept) (Schon
 

1963,1967), seseorang dapat memakai pengetahuan dan
 

interpretasinyamenjadi dimengerti untuk sesuatu yang ditransfonnasikannya
 

(mungkin sebuah subjek, objek, situasi atau seni yang lain seperti contoh
 

untuk mempertimbangkan arsitektur sebagai tarian dan untuk mencoba dan 

menafsirkan simetris lawan udale simetris dalam kontek balet klasik dan 

bU ian model u)(Antoniades. Anthony C. 1992. htm . 30) 

Kita dapat menampilkan bentuk metaphor ketika kita akan : 

•	 Mencoba tmtuk mentransfer suatu referensi dari suatu subjek 

(konsep stan objek) ke yang lain. 

•	 Mencoba tmtuk 'melihat' suatu subjek (konsep &tau objek) 

seolah-olah subjek tersebut merupakan subjeklbentukan yang 

lain. 
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•	 Memindahkan perhatian dari penelitian kita terhadap suatu 

konsentrasi area af811 dari satll penyelidikan ke yang lain (dengan 

harapan bahwa dengan membandingkan &tau mela1ui perhatian 

kita dapat menjelaskan objek yang kita remmgi kedalam 

jalanlbentuk yang barn) 

Metaphor dapat membantu dalam menemukan hal yang b8l11 pada 

banyak point dalam bangunan dan proses desainlkonsep. Bentuk bangJman 

mungkin akan terllihat dalam pancaran yang banL Komunikasi arsitek akan 

'perasaan' dari beberapa tipe bangunan akan menjadi lebih tersirat. 

Penampilan bangtman Sport Club mela1ui lDlgkapan karakteristik 

gerak olahraga rekreasi dapat didekati melalui metaphor yang dalam hal 

ini pengungkapan konsep metaphor pada bangunan dapat didapat dari 

pemindahan konsep karakteristik gerak tersebut 

[b 

[b 

Cb 

meoc!apatbn uosurpembentulc bID 
-+ def18lll tIIe1ihallcualr:tWtilc ge:nk ...-­

----. bllDQUlUlll.ebap unabPm +----­
brakteristiIc ge:nk 

JlapTtidibtiiKOiiiep • ;=::5i5::ffi~-:-D'n7=Frr;:':;:;;;;;;;::=4 A 7J ) ; raj ; J J ; j -I 

(displacement ofconcepO 

Gbr3.9 . Amlin trllS1lfomwzi lconsep i 

Melalui transformasi konsep dari unsur-unsur pembentuk dan 

karakteri&tik gerak olahraga kedalam penampilan bangunan , muka secara 

impilsit ukan teIjadi suatu proses metaphora. Pendekatan yang kita lekukan 

melalui karakteristik gerak akan kita transformasikan kedalam bangunan 

baik ito dari segi visual fisik bangunan maupun kedalam bentuk 

peruangannya. 
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Salah satu karakteristik gerak (secara fisiologis) dapat kita analisa 

suat.. pen.abahan kecepatan/pergerakan yang sangat cepat dan perubahan 

bentuk dari bentuk semula menjadi bentuk yang lainyang dapat dikatakan 

lebih baik, baik ito yang terjadi pada proses kerja peredaran darah, detak 

jantung dan pemafasan maupun pada jaringan-jaringan otot yang 

berkonstraksi dan merangsang pertumbuhan dari sel-sel otot se~ otot 

mejadi lebih besar dan kuat (perubahan bentuk). 

Dari karakteristik tersebutdapat kita analisa bentuk-bentuk yang 

dapat mewakili dan merupakan ungkapan atm penjabaran dari karakteristik 

tersebut 

Gbr3. 9. UQ8bpm pergenbn dan lcecepatan pada bentu1c
 
Sumber :pemillitm
 

Gbr3. 10. Pcrubahm bentuk
 
Sumber:pemikirm
 

BAB m. ~Club sebapSrmaOJahrasaRelaeui dm Pedcuzapulm di Yogyabrta 



sport Club eli Yogyabrta 58 

3.3.3.2. Unl!kapan mosofis Bentuk 

peug kaa akten gerak .wf bentlJkan..Dmara ungkapan .stile mergl 

bentukan fisik yang secara visual terlihat langstmg , kita dapat 

menganalogikan karakteristik geeak tersebut dengan bentukan-bentukan 

yang secara visual dapat kita lihal Perwujudan bentuk tersebut dapat 

," ". .. dikatakan secara filosofis mewakili ungkapan karakteristik gerak tersebut 

.'. Deogan mengetahui karakteristik gerak (secara kinesiologis) kita 

dapat meDganalisaimenjabarkan dasar filosofis gerak tersebut yang 

kemudian kita terapkan melalui bentuk-bentuk arsitektw"al menmut 

interpretasi dan persepsi dan kita sendiri. 

-Intensity 

Tingkatan atau kwalitas dari gerakan seperti kuatnya, cepatnya, dan 

lamanya (waktu). Secara arsitektural intensitasltingkatan dari pan dapat 

dinterpretasikan sebagai bentukan atau ruang yang mempunyai tingkatan 

baik itu pada tingkatan bangunan (level) atauplUl padahirarkinya. 

L ./~7 
L~=··/F '7' 

7 ~ 

-····~/..~ 
I 

, 

Gambv3.1l.lntensity dI1am bangunm
 
Sumber : pemikirm
 

• Volume 

Volmne dapat dikatakan jmnlah beban latiban, waktu dalam melakukan 

gerkan ataupun berat bebannya. Volwne dalam arsitektui" dinyatakan 

sebagai bentuk plastis dan piktoriaJIgambaran dari sebuah ruang (Van de 

Ven. ComcHs. 1991,2~9). Volmne juga dapat dilmgkapkan sebagai sebuah 
, 

massa (platonic solid). Secara filosofis perwakilan volume sebagai 

BAB m. sport Club lIebapiSrma Olahnga Reheasi dan Perlcumpulm eli Yogyllbrta 
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karakteristik gerak diwujudkan melalui komposisi massa (solid) yang 

dinamjs 

• I<cmpo~i.,,~ 4tr' Pentllrc. - Ytnh</c. 

'rl<1WI-\,( ~t\4' (~'\'1'\4t(' I 

\41171.l~, "rim" , .,J1I ) . 

Gamblll'.3.12. Komposisi platonic solid 
Sumber : Papl.cbIcis. Andreu. 1989. hlm :18 

• Duration/durasi 

Lamanya waktu pemberianlgerakan yang dilakukan. Secara istilah 

durasiberarti ketahanan, keawetan. Ketahanan dan keawetan dalam 

bangunan dapat diWujudkan dalam kekuatan bangunan dan penggunaan 

materialnya serta ketabanan bangunan terbadap iklim setempat melalui 

penyelesaian-penyelesaian arsitekturanseperti penggunaan talang dan 

overstek, shading. bentuk bangunan yang tanggap terhadap angin, dsb) 

O'IU"~ttI<- rnA4r~j 

Gamblll'.3.13. DUlllsi dahm. bangunan. 
Sumber : pemikinn 

• Frekwensy 

yaitu cepat alan lambatnya gerakan. Frekuensi pOOa dasamya merupakan 

suatu pola kekerapan tertentu yang berhubungan dengan irama seperti cepat 
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dan lambat, naik dan turon. Kekerapan fi'ekueensi ini dalam desain dapat 

~-----------{ldlllillil1181.K1lw1lJ1kanUBl---udengan adanya pennainan irama pada bangtman alan 

pemangannya sehingga dari pennainan irama tersebut terjadi suatu 

ftekuensi. 

• Density 

Seringnya gerakan yang dilakukan.. Densiti juga dapat diinterpretasikan 

sebagai kepadatan dan kepekaan. Kepadatan dalam arsitektur berkaitan 

dengan roang kosongllubang dan padat (solid dan 'Void) sebingga 

pengtmgkapan densiti disini dimgkapkan dengan penempatan solid dan 

'Void dalam bangunan. 

~"

IB',. 
•	 C)Dliq o/Ol.{ l"'ytr'in9 

flt>Wl ~~ n 1~r	 

~r '.•1 'W'
~Io!nr ~'i'ietlmQ.¥1 ""rc.hltee+­ l 

I	 ~_. •.••• • .• r=' 
'1%9	 I . 

.,. .r- .. 
-.Off•" - " II -. • . . - ---- _.

• ..:. P-4--"L­111 __ L......I..A..i-I· :....: : : ~ 
G_bIt3.14. komposisi solid void
 

Sumber :Antoni'des, Anthony, 1992. hlm : 245
 

• Rythmlirama 

Irama latihan &tau gerakan. DalE arsitektur irama bangunan sangat penting 

dalam hubungannya dengan pergerakan dan penampilan bangunan. Efek 

perasaan yang ditimbulkan oleh irama adalah suatu bahan pertimbangan 

dari kepribadian geduog.lrama dapat ditimbulkan melalui pennainan 

bukaan-bukaan &tau sederetan kolom-kolom, pennukaan bangunan dsb. 

Pennukaan bangunan yang melengkung akan menimbulkan suatu irama baris 

cepat dibandingkan dengan permukaan datar. 
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Gambar.3.15.lrama cb1am b~ 

Sumbet : pemikirac 

Dari pengungkapan karakteristik gerak (secara kinesiologis) 

tersebut kedalam suatu bentukan-bentukan arsitekb.n.I bangunan yang 

nantinya akan diterapkan dalam perancangan maka diharapkan penampilan 

bangunannya akan dapat mengungkapkan karakteristik gerak dari olahrga 

rekreasi. 

3.3. Penghadiran Kesan Terbuka malalui Penatan Lansekap 

Penghadiran kesan terboka pada Sport Club dimaksudkan untuk "menghindari 

suatu kesan ekslusiv dan elit dalam Iingkungan Sport Club karena esensi dan dasr 

pelayanan dari Sport Club yang berkesan member only dan kalangan yang 

menggunakannya cendenmg pada kalangan mampu. Disini penghadiran kesan terbuka 

dihadirkan melalui penataan lansekap bangunan yang bokan banya menata taman atau 

vegetasinya P2mlW secara keseluruhaopada elemen-elemen pembenhIk roanS luarnya 

Sebingga seIsin dapat mengekspresikan karakteristik gerak olahraga rekreasi 

penatmmtajuga hams dsapat menimbulkan kesan terbuka 

3.3.1. Pola Tata Ruang dan Massa 

Ruang dan massa pembentuk kawasan banguann harus dapat merupakan 

satu kesatuan dan terorganisir menjadi pola-pola bnetuk dan roang yang koheren 

(saling berkait). dalam menata ruang dan massa banguan dalam hubungannya 

dengan fimgsi kegiatannya dan kesan yang akan ditampilkan maka hal-hal yang 

perlu dipertimbangkan yaitu : 
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•	 Kedekatan fimgsi dan massa bangJman 

Fungsi-fimgsi kegiatan d81am bangtman dan kedekatannya hams dapat 

memberikan suatu pola dan organisasi tertentu, antara fimgsi kegiatan utama dan 

pendulamgnya. Organisasi ruang disesuaikan dengan penampilan dan kesan yang 

ingin ditampilkan. 

•	 Bentuk topografi site 

Topografi site sebagai perletakan bangJman barns djrnanfsnUkan, nannm 

bukan berarti perletakan massa banguann hams selalu mengikuti topografi yang 

ada. 
~" 

• Untuk menimbulkkan k~san terbuka, diperlukan a.danya ruang-ruang terbuka 

sebagai penerima, peralihan dan ruang santai yang berada disekitar banguanan 

sell1DJZ2a 2Ubahan dari massa banmman tidak menutuoi kawasan. 

~I
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R dan mmaterbub 
SUIlIber :p8lllll:inul. 

3.3.2. Pota Sirkulasi dan pencapaian 

Pola sirlmlasi roang luar menyangkut jalur yang dapat menghubungkan 

beberapa Massa bangunan. Penentuan pola sirkulasi dan pencapaian terdiri 

dari: 

Pencapaian, pencapaian kesebuah b8Dg1man dan jalan masuknya mungkin 

berbeda-beda dalam waktu tempuh, hal tersebut tergantung keperluan dari 

pencapaian tersebut. Dalam mendukung kesan terbuka pencapaian diusahakan 

tidak langsung menatap sosok banguannya namon diarahkan untuk terlebih 
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dahulu menerima perlakuan-perlakuan ramah aan terbUka melalui jalur­

ja1umya. 

o : r. ~". 

GlIIIIb1lt3.17. Pencapaian ke 1I:maunan 
SUIlIber :pemikirm 

Sekuen. Sekuen mempakan konfigurasi alur gerak dari pelaku dan urutan 

kegiatannya serta sistem bukaan-bukaannya. dalam hal ini sekuen pergerakan 

diusahan dapat memberikan suatu altematif-altematifkeberbagai puast kegiatan 

sehingga seseorang dapat secara bebas dan terbuka menentukan arshnya 

* -,"""I ,"' Ir..... 
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Gambar.3.l8. SlIlcuen perserakm 
Sumber :Amcmiades. Anthony, 1992. bhu : 45 
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3.3.3. Pola penzoningan Lahan 

Penzoningan laban didasrkan padajenis dan sifat kegiatannya dimana ada 

yang bersifat publik, privat dan servis, sebagai sarana olahraga rekreasi maka 

penempatan kegiatan publik/umum berada didepan kawasan sebagai roang 

penerima 
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Gambar :3.19. Penzoningan llhm 
SUIlIber :p=mm 

3.3.4. Pols Vegetasi 

Vegetasi sebagai tala hijau dan elemen alami merupakan salah satu 
./--------.. 

pembentuk lansek anguanan. '~a vegetasi yang merupakan SUSWlan dari tata 

hijau selain b I:fungsi sebagai ~ngbijauan j\lga dapat membentuk alur 

pergerakan dan membentuk sebuah ruang. Kesan yang ditimbulkan dari pola 

vegetasi ini ak mempengaruhi lansekap bangtDl8ll secara keseluruhan. 
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Gambar :3.20. Pola vegetasi 
SUIlIber :p=mm 

Seisin itu untuk menyesuaikan dengan kondisi alarn yang berkontur cukup 

coram dan rawan bencana, pola vegetasi harns dapat memberiklan suatu 

alternatifsebagai elemen alam dan penghijauan. 
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